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Abstract This study was motivated by the importance of discipline among cadets while performing guard 

duty in a maritime vocational education environment, where time management and dormitory conditions 

are considered dominant factors influencing disciplinary behavior. The main objective of this study was to 

evaluate the extent to which time management and dormitory conditions contribute to the level of discipline 

among cadets while performing guard duty at the West Sumatra Maritime Polytechnic. This study uses an 

explanatory method with a quantitative approach. All cadets were included in the population, while 

sampling was conducted randomly to obtain 100 respondents. The main data were collected through a 

structured questionnaire and analyzed using multiple linear regression, accompanied by validity and 

reliability tests, F-tests, t-tests, and coefficient of determination analysis. The findings show that time 

management has a positive and significant effect on cadet discipline, with a regression coefficient of 0.195 

and a significance of 0.035. In addition, the dormitory environment also has a significant positive effect, 

with a regression coefficient of 0.241 and a significance of 0.000. The F test results show a significance of 

0.000, indicating that both independent variables simultaneously affect cadet discipline. The adjusted R² 

value of 0.971 indicates that 97% of the variation in cadet discipline is explained by these two factors, 

while the remaining 3% is influenced by other factors outside the model. The practical implication is that 

strengthening time management training and dormitory guidance is very important in shaping cadet 

discipline. 
 
Keywords: Time Management, Cadet Discipline, Guard Duty, Dormitory Environment, Maritime 

Education 

 

Abstrak Penelitian ini di dorong oleh pentingnya disiplin di kalangan kadet saat melaksanakan tugas jaga 

di lingkungan pendidikan vokasional maritim, dimana manajemen waktu dan kondisi asrama dianggap 

sebagai faktor dominan yang mempengaruhi perilaku disiplin. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi sejauh mana manajemen waktu dan kondisi asrama berkontribusi terhadap tingkat disiplin di 

kalangan kadet saat melaksanakan tugas jaga di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode eksplanatori dengan pendekatan kuatitatif. Seluruh kadet termasuk dalam populasi, 

sementara sampling dilakukan secara acak untuk memperoleh 100 responden. Data utama dikumpulkan 

melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda, disertai dengan uji 

validitas dan keandalan Uji F, Uji T, dan analisis Koefisiensi determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen waktu memliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap disiplin kadet, dengan 

koefisiensi regresi sebesar 0,195 dan tingkat signifikansi 0,035. Selain itu, lingkungan asrama juga 

memiliki pengaruh positif yang signifikan, dengan koefisiensi regresi 0,241 dan tingkat signifikansi 0,000. 

Hasil uji F menunjukkan tingkat signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa kedua variabel mandiri secara 

bersamaan mempengaruhi disiplin kadet. Nilai R² yang disesuaikan sebesar 0,971 menunjukkan bahwa 

97% variasi dalam disiplin kadet dijelaskan oleh dua faktor ini, sementara 3% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model. Implikasi praktisnya adalah bahwa memperkuat pelatihan manajemen waktu dan 

bimbingan asrama sangat penting dalam membentuk disiplin kadet 

 

Kata Kunci:: Manajemen Waktu, Kedisiplinan Taruna, Dinas jaga, Lingkungan Asrama, Pendidikan 

Pelayaran 
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1. LATAR BELAKANG 

Dorongan penulis dalam melakukan penelitian ini didasari oleh perhatian 

terhadap urgensi disiplin di kalangan taruna saat menjalankan dinas jaga di lingkungan 

pendidikan vokasi kemaritiman. Taruna, sebagai calon perwira pelayaran, diharapkan 

memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, salah satunya tercermin dalam pelaksanaan 

dinas jaga. Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat taruna 

yang belum mampu mengatur waktu secara optimal, sehingga berdampak pada 

ketepatan serta mutu pelaksanaan dinas jaga. Temuan awal dari observasi 

menunjukkan bahwa sebagian taruna mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan 

waktu antara kegiatan akademik, aktivitas organisasi, dan kewajiban dinas jaga, yang 

mengindikasikan adanya permasalahan dalam pengelolaan waktu. Selain itu, 

lingkungan asrama sebagai tempat tinggal taruna juga memberikan pengaruh terhadap 

pembentukan sikap disiplin. Lingkungan asrama yang kurang terorganisir, minim 

pengawasan, atau lemahnya solidaritas antar taruna dapat menurunkan tingkat 

kesadaran disiplin. Permasalahan ini penting untuk diteliti lebih lanjut, mengingat 

disiplin merupakan landasan utama bagi taruna yang nantinya akan memikul tanggung 

jawab besar di atas kapal. 

   Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori manajemen waktu serta 

teori lingkungan belajar yang relevan dalam memahami perilaku disiplin pada taruna. 

Konsep manajemen waktu menekankan esensi dari aktivitas perencanaan, 

pengorganisasian, serta pengendalian waktu guna mencapai tujuan secara optimal. 

Taruna yang menguasai keterampilan manajemen waktu umumnya dapat menjalankan 

tugas dinas jaga dengan tingkat tanggung jawab yang tinggi, menunjukkan ketepatan 

waktu, serta memelihara disiplin dalam pelaksanaan tugasnya.  

Teori manajemen waktu dan teori lingkungan belajar sama-sama menyediakan 

landasan konseptual yang kokoh dalam memahami variasi perilaku disiplin di kalangan 

peserta didik. Manajemen waktu berfokus pada kemampuan individu dalam 

merencanakan, mengatur prioritas, serta mengelola waktu secara efektif agar setiap tugas 

dapat diselesaikan sesuai tenggat. Sementara itu, teori lingkungan belajar menyoroti 

peran faktor eksternal, baik fisik, sosial, maupun organisasi, yang dapat mendukung 

ataupun menghambat terciptanya perilaku yang diharapkan. Integrasi kedua teori ini 

memungkinkan dilakukannya analisis pada berbagai tingkatan: perilaku individu (mikro) 
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dipengaruhi oleh kemampuan internal (regulasi diri/manajemen waktu) serta faktor 

eksternal seperti lingkungan asrama, peraturan, dan budaya institusi. Temuan-temuan 

empiris terbaru selang waktu dari 2021-2024 menunjukkan bahwa kedua aspek ini tidak 

hanya memberikan pengaruh secara terpisah terhadap pencapaian akademik, tetapi juga 

saling berinteraksi dalam membentuk disiplin harian, seperti ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan tugas atau dinas, kepatuhan terhadap jadwal, serta pembentukan 

kebiasaan patroli atau jaga.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori manajemen waktu dan teori lingkungan belajar sama-sama menyediakan 

landasan konseptual yang kokoh dalam memahami variasi perilaku disiplin di kalangan 

peserta didik. Manajemen waktu berfokus pada kemampuan individu dalam 

merencanakan, mengatur prioritas, serta mengelola waktu secara efektif agar setiap tugas 

dapat diselesaikan sesuai tenggat. Sementara itu, teori lingkungan belajar menyoroti 

peran faktor eksternal, baik fisik, sosial, maupun organisasi, yang dapat mendukung 

ataupun menghambat terciptanya perilaku yang diharapkan. Integrasi kedua teori ini 

memungkinkan dilakukannya analisis pada berbagai tingkatan: perilaku individu (mikro) 

dipengaruhi oleh kemampuan internal (regulasi diri/manajemen waktu) serta faktor 

eksternal seperti lingkungan asrama, peraturan, dan budaya institusi. Temuan-temuan 

empiris terbaru selang waktu dari 2021-2024 menunjukkan bahwa kedua aspek ini tidak 

hanya memberikan pengaruh secara terpisah terhadap pencapaian akademik, tetapi juga 

saling berinteraksi dalam membentuk disiplin harian, seperti ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan tugas atau dinas, kepatuhan terhadap jadwal, serta pembentukan 

kebiasaan patroli atau jaga.   

Meskipun telah banyak penelitian sebelumnya, sebagian besar studi tentang 

kedisiplinan mahasiswa masih terpusat pada faktor lingkungan akademik, gaya 

kepemimpinan, atau motivasi belajar. Sementara itu, kajian yang secara khusus meneliti 

pengaruh manajemen waktu dan lingkungan asrama terhadap kedisiplinan taruna di 

lembaga pendidikan pelayaran masih sangat jarang ditemukan. Beberapa riset memang 

menyoroti Keterkaitan antara kemampuan mengelola waktu secara efektif dengan 

pencapaian hasil belajar mahasiswa menjadi salah satu topik yang menarik untuk dikaji. 

Pengelolaan waktu yang baik diyakini dapat memberikan dampak positif terhadap 

performa akademik, sehingga mahasiswa yang mampu memanfaatkan waktunya secara 
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optimal cenderung memperoleh prestasi yang lebih baik di lingkungan perkuliahan, 

namun belum banyak yang mengaitkannya dengan aspek kedisiplinan dalam pelaksanaan 

dinas jaga. Padahal, pendidikan pelayaran memiliki karakteristik unik, di mana dinas jaga 

menjadi elemen penting dalam pembentukan karakter serta profesionalisme taruna. Selain 

itu, kehidupan asrama bagi taruna pelayaran juga memiliki perbedaan mendasar 

dibandingkan mahasiswa pada umumnya, karena diwarnai oleh aturan yang lebih ketat, 

budaya hierarkis, serta pola interaksi sosial yang khas. Oleh sebab itu, terdapat celah 

penelitian yang cukup besar, yakni kurangnya studi yang secara bersamaan mengkaji 

pengaruh manajemen waktu dan lingkungan asrama terhadap kedisiplinan taruna 

pelayaran. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada fokus kajian yang mengaitkan manajemen 

waktu dan lingkungan asrama secara simultan terhadap kedisiplinan taruna dalam konteks 

dinas jaga. Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya yang lebih menyoroti motivasi, 

kepemimpinan, atau metode pembelajaran, karena menekankan pada aspek pembiasaan 

sehari-hari yang bersifat praktis dan kontekstual. Penelitian ini juga memperluas cakupan 

teori manajemen waktu dan lingkungan belajar dengan mengaplikasikannya pada sistem 

pendidikan vokasi pelayaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi gap 

riset, tetapi juga memperkaya literatur dalam bidang pendidikan pelayaran dan 

memberikan kontribusi konseptual bahwa disiplin bukan hanya dipengaruhi faktor 

internal taruna, tetapi juga dipengaruhi oleh manajemen diri serta lingkungan tempat 

mereka berinteraksi.   

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti, baik dalam ranah teoretis 

maupun praktis. Dari aspek teoretis, studi ini menambah pemahaman mengenai urgensi 

manajemen waktu serta pengaruh lingkungan asrama sebagai faktor dominan yang 

membentuk kedisiplinan taruna. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya khazanah 

literatur ilmiah di bidang pendidikan vokasi dan kemaritiman. Dari segi praktis, temuan 

yang dihasilkan dapat dijadikan acuan oleh pihak pengelola Politeknik Pelayaran 

Sumatera Barat dalam menyusun kebijakan terkait pembinaan asrama dan pengaturan 

jadwal kegiatan taruna. Temuan ini juga bermanfaat bagi dosen, pembina, maupun 

instruktur dalam memberikan arahan yang lebih optimal kepada taruna, sehingga 

pelaksanaan dinas jaga dapat berjalan dengan tingkat kedisiplinan yang lebih baik. Selain 

itu, temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sebagai acuan 
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bagi studi-studi selanjutnya yang membahas berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 

tingkat kedisiplinan di lingkungan pendidikan semi-militer. Oleh sebab itu, penelitian ini 

memiliki peranan penting dalam mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan 

pelayaran di Indonesia.   

 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah eksplanatif dengan basis pendekatan 

kuantitatif, sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan pola hubungan 

antarvariabel secara sistematis. Menurut Sugiyono (2020), kajian ilmiah  yang ditinjau 

dari tingkat eksplanasinya bertujuan untuk mendeskripsikan posisi setiap variabel yang 

menjadi objek kajian, sekaligus menganalisis keterkaitan antar variabel tersebut. Lebih 

lanjut, studi penelitian ini juga bertujuan Agar dapat menganalisis serta memastikan 

hipotesis yang pernah  diterapkan  sebelumnya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai Kausalitas antarvariabel yang 

dianalisis dengan pendekatan pengujian hipotesis untuk memastikan validitas hubungan 

yang terjadi. Studi ini bertujuan mengungkap sejauh mana manajemen waktu (X1) dan 

lingkungan asrama (X2) sebagai variabel independen berhubungan dengan tingkat 

kedisiplinan taruna dalam melaksanakan dinas jaga (Y).  

 

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2020), populasi dipahami sebagai keseluruhan subjek atau 

elemen yang menjadi sasaran dalam suatu penelitian. Dalam konteks kajian ini, populasi 

yang ditetapkan adalah seluruh Taruna di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Dari 

populasi tersebut, sampel penelitian ditentukan dengan mengambil sebagian Taruna dari 

institusi yang sama. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah accidental 

sampling, yaitu metode pemilihan responden secara kebetulan atau spontan, sehingga 

setiap individu dalam populasi memperoleh peluang yang relatif sama untuk menjadi 

bagian dari sampel (Sugiyono, 2020). Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 orang, sesuai dengan kuota yang telah dirancang 

sebelumnya.  
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TEKNIK PEROLEHAN DATA PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, sumber informasi utama diperoleh melalui data primer. Data 

tersebut dihimpun secara langsung dari responden dengan memanfaatkan instrumen 

penelitian berupa kuesioner. Kuesioner ini terdiri dari sejumlah pertanyaan yang disusun 

secara sistematis guna memfasilitasi proses pengumpulan data dari responden, khususnya 

terkait dengan analisis hubungan antara manajemen waktu dan lingkungan asrama 

terhadap tingkat kedisiplinan taruna. 

 

TEKNIS ANALISIS 

Tahap pengumpulan  data 

Editing : Setelah proses pengumpulan data Setelah selesai dilaksanakan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap setiap kuesioner 

yang telah diisi oleh responden. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh 

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner telah dijawab dengan lengkap dan tidak ada 

bagian yang terlewatkan. Dengan demikian, validitas dan kelengkapan data yang 

diperoleh dapat terjamin sebelum data tersebut dianalisis lebih lanjut. 

Coding : Proses pengkodean terhadap beragam respons yang diberikan oleh 

responden pada kuesioner dilakukan dengan tujuan untuk mengelompokkan jawaban-

jawaban tersebut ke dalam kategori-kategori yang memiliki kesamaan karakteristik. 

Melalui tahapan ini, setiap jawaban yang diperoleh dari kuesioner akan diberikan kode 

tertentu sehingga memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi dan mengorganisasi data 

berdasarkan kategori yang relevan. Dengan demikian, proses pengelompokan ini tidak 

hanya membantu dalam menyederhanakan data yang kompleks, tetapi juga 

memungkinkan analisis yang lebih sistematis dan terstruktur terhadap hasil penelitian 

yang diperoleh. 

Pemberian skor : menggunakan skala Likert dengan lima kategori yang diuraikan 

sebagai berikut: 

Jawab sangat setuju diberi nilai 5 

Jawab setuju diberi nilai 4  

Jawab cukup diberi nilai 3 

Jawab tidak  setuju diberi nilai 2 

Jawab sangat tidak setuju diberi nilai 1 



 
 
 
 

   
IMPLENTASI MANAJEMEN WAKTU DAN KEHIDUPAN BERASRAMA  

TERHADAP KEDISIPLIAN TARUNA DALAM DINAS JAGA 
 

318      JSTM VOLUME 26, NO. 2, BULAN MARET 2026 
 
 

Tabulasi : Proses ini diawali dengan melakukan pengelompokan terhadap jawaban-

jawaban yang diberikan oleh para responden secara terstruktur dan sistematis. Setelah 

data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan serta rekapitulasi 

terhadap seluruh respons yang telah diperoleh. Hasil dari tahapan tersebut kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel yang dirancang sedemikian rupa agar informatif dan mudah 

dipahami, sehingga memudahkan pembaca dalam menyusun kajian analitik secara 

mendalam atas data yang telah diperoleh sebelumnya. 

 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu tahapan evaluasi yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner benar-benar dapat mencerminkan 

konstruk yang ingin diteliti secara akurat. Pada penelitian ini, pengujian validitas 

dilakukan melalui analisis faktor, yaitu untuk memastikan apakah setiap indikator atau 

butir dalam kuesioner dapat mengonfirmasi suatu faktor atau konstruk tertentu. Suatu 

pertanyaan dianggap valid Apabila Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai KMO 

yang didapatkan berada di atas 0,5, sedangkan tingkat signifikansinya tercatat kurang dari 

0,05. serta memenuhi kriteria loading factor. Pengujian ini dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS for Windows versi 22 dengan kriteria yang dijelaskan oleh Ghozali 

(2021) :  

Loading faktor > role of thumb (0,5), berati valid 

Loading faktor < role of thumb (0,5), berati tidak valid 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel X1 

memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di atas 0,70. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa setiap butir instrumen memiliki hubungan yang kuat dengan skor 

total, sehingga dapat dinyatakan valid. Ghozali (2021) menyatakan bahwa suatu 

instrumen dianggap valid jika nilai korelasi item melebihi r tabel pada tingkat signifikansi 

tertentu. Oleh karena itu, instrumen ini dinilai layak untuk digunakan dalam penelitian 

berikutnya. 
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Uji Realibilitas  

Sebuah instrumen pengukuran dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat 

tersebut mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten atau relatif sama meskipun 

digunakan pada waktu yang berbeda. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur dapat dipercaya dalam menghasilkan data yang stabil dari waktu ke 

waktu. Untuk menilai tingkat reliabilitas suatu instrumen, salah satu metode yang umum 

digunakan adalah dengan menghitung koefisien Alpha Cronbach. Pengujian ini biasanya 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik, seperti SPSS for Windows versi 22, 

serta menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali 

(2021). Melalui pengujian ini, peneliti dapat menentukan apakah instrumen yang 

digunakan sudah memenuhi kriteria reliabel atau belum, sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Nilai alpha > 0,70 maka instrumen realibel 

Nilai alpha < 0,70 maka instrumen tidak realibel 

 

Analisis deskriptif  

Pada bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai metode yang digunakan 

dalam proses pengolahan dan analisis data penelitian. Proses ini mencakup dua tahapan 

utama, yaitu analisis deskriptif dan pengujian hipotesis. Analisis deskriptif sendiri 

merupakan metode yang digunakan untuk mendeskripsikan atau mengilustrasikan 

karakteristik dari objek penelitian berdasarkan data atau sampel yang telah dikumpulkan. 

Dengan demikian, dari hasil analisis tersebut dapat diperoleh kesimpulan umum 

mengenai objek yang diteliti.      

 

Analisis inferensial 

Sebuah analisis dihasilkan dari pengolahan data yang diperoleh melalui serangkaian 

pertanyaan, kemudian diinterpretasikan menggunakan angka-angka serta dibahas melalui 

metode statistik. Pada proses analisis inferensial, instrumen yang dimanfaatkan adalah: 

Metode regresi berganda adalah pendekatan statistik yang bertujuan untuk menilai 

tingkat pengaruh yang diberikan oleh satu atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) dalam suatu penelitian, yaitu dengan menggunakan persamaan tertentu dalam 

proses perhitungannya. Persamaan yang digunakan: 
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Y=α+β1X1+β2X2+eY = \alpha + \beta_1 X_1 + \beta_2 X_2 + eY=α+β1X1+β2

X2+e  

Di mana: 

Y = Kedisiplinan Taruna 

X1 = Manajemen Waktu 

X2 = Lingkungan Asrama 

α = konstanta 

β1, β2 = koefisien regresi 

e = error 

 

 Uji Goodnes Of Fit (Uji Model) 

Koefisiensi determinasi  

Koefisien determinasi, yang biasa disimbolkan dengan R², merupakan salah satu 

tolok ukur utama dalam analisis regresi. Indikator ini berfungsi untuk menunjukkan 

seberapa besar proporsi variasi pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam suatu model regresi. Dengan kata lain, analisis ini digunakan 

untuk menilai seberapa signifikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai 

R² sendiri berkisar antara nol hingga satu. Jika nilai R² yang diperoleh tergolong rendah, 

maka hal tersebut menandakan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan 

sebagian kecil variasi yang terjadi pada variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai R² 

mendekati angka satu, maka dapat diartikan bahwa hampir seluruh variasi pada variabel 

dependen telah berhasil dijelaskan oleh variabel independen yang terdapat dalam model 

regresi yang digunakan (Ghozali, 2020). 

 

Uji signifikan F  

Pengujian signifikansi dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel independen 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen, sekaligus mengevaluasi apakah 

model regresi yang diterapkan sudah sesuai atau belum. Proses analisis ini memanfaatkan 

perangkat lunak SPSS versi 22 sebagai alat bantu statistik (Ghozali, 2020). Adapun 

kriterianya apabila tarif signifikan  (α) < 0,05. Pengambilan keputusan: 

Jika tingkat signifikan < 0,05, maka seluruh variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen . 
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Jika tingkat signifikan > 0,05, maka seluruh variabel dependen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t pada model regresi linear berganda, 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Proses analisis ini menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 22 (Ghozali, 2020). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Pengujian Regresi Linear berganda 

Uji model Suatu proses yang dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara 

variabel dependent dan independent. Dilihat dari hasil penelitian diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut :  

Y: 0,614 + 0,195 X1 + 0,241 X2 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan : 

Nilai konstanta sebesar 0,614 berati apabila manajemen waktu, kehidupan 

berasrama, dan lingkungan asrama, maka kedisiplinan taruna akan meningkat. Nilai 

koefisiensi regresi Manajemen waktu (b1) sebesar 0,035 berati ada pengaruh positif,  

apabila manajemen waktu baik, maka kedisiplinan taruna akan meningkat. Nilai 

koefisiensi regresi Lingkungan  asrama 0,241 berati ada pengaruh positif, apabila 

lingkungan asrama yang baik maka kedisiplinan taruna akan meningkat.  

 

Uji koefisiensi determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini dianalisis melalui nilai Adjusted R 

Square, yang berfungsi untuk menilai sejauh mana variabel-variabel independen mampu 

memberikan penjelasan terhadap variasi yang terjadi pada variabel dependen. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,971. Nilai ini 

menunjukkan bahwa implementasi manajemen waktu (X1) serta kehidupan berasrama 

(X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi sebesar 97% dalam mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan taruna ketika menjalankan dinas jaga (Y1). Dengan kata lain, sebesar 
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97% perubahan atau variasi yang terjadi pada kedisiplinan taruna dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut, yaitu manajemen waktu dan lingkungan asrama. Sementara itu, 

sisanya, yakni sebesar 3% (hasil dari 100% dikurangi 97%), merupakan proporsi variasi 

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar manajemen waktu dan kehidupan 

berasrama yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini. Temuan ini menegaskan 

bahwa kedua variabel independen yang diteliti memiliki peranan yang sangat dominan 

dalam menjelaskan perilaku kedisiplinan taruna, sedangkan pengaruh dari variabel lain 

di luar model relatif kecil. 

 

Uji F  

Pengujian F merupakan salah satu tahapan penting dalam proses analisis data, yang 

bertujuan untuk menilai apakah model yang diterapkan telah sesuai atau layak digunakan 

dalam penelitian. Suatu model regresi dapat dikatakan layak (fit) apabila nilai signifikansi 

F yang diperoleh berada di bawah ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen yang dimasukkan ke dalam model secara simultan 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen yang diteliti. Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan, diperoleh nilai F hitung sebesar 8,384 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000, yang mana nilai ini jauh lebih kecil daripada 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel manajemen waktu serta lingkungan asrama terhadap tingkat kedisiplinan. 

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi kriteria kelayakan dan dapat diandalkan untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel yang diteliti. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji secara parsial (uji t)  untuk menguji pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial dengan kriteria taraf 

signifikan sebesar 0,05  

Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi, diperoleh nilai sebesar 0,195 untuk 

pengaruh manajemen waktu terhadap kedisiplinan taruna. Selain itu, tingkat signifikansi 

yang dihasilkan adalah 0,035, yang mana nilai ini lebih kecil daripada batas signifikansi 

yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
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pertama (H1), yang menyatakan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kedisiplinan taruna, dapat diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik manajemen waktu yang dimiliki oleh taruna, maka tingkat kedisiplinan 

mereka juga cenderung meningkat secara signifikan. Hasil ini memperkuat pentingnya 

penerapan manajemen waktu dalam upaya meningkatkan kedisiplinan di lingkungan 

taruna.  

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan untuk menguji hipotesis 

mengenai pengaruh lingkungan asrama terhadap tingkat kedisiplinan taruna, diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0,241. Selain itu, nilai signifikansi yang dihasilkan dari 

pengujian tersebut adalah 0,000, yang mana angka ini jauh lebih kecil dibandingkan 

dengan batas signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2), yang menyatakan bahwa lingkungan asrama 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan taruna, dapat diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan asrama yang diciptakan, maka 

akan semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan yang dimiliki oleh para taruna. Hasil ini 

menegaskan pentingnya peran lingkungan asrama dalam membentuk perilaku disiplin di 

kalangan taruna, sebagaimana tercermin dari hubungan positif dan signifikan yang 

ditemukan dalam penelitian ini. hipotesis pengaruh lingkungan asrama terhadap 

kedisiplinan taruna.  

Hasil koefisien regresi uji hipotesis pengaruh lingkungan asrama terhadap 

kedisiplinan taruna sebesar 0,241 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 

kedua H2 : lingkungan asrama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan 

taruna, diterima 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 0,614 + 0,195X1 + 0,241X2 

Keterangan: 

Y = Kedisiplinan taruna 

X1 = Manajemen waktu 

X2 = Lingkungan asrama 

 

Temuan utama penelitian adalah: 
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Manajemen waktu (X1) efek positif dan signifikan pada kedisiplinan taruna. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,195 dengan tingkat signifikansi 0,035 (< 0,05). 

Lingkungan asrama (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kedisiplinan taruna. Nilai koefisien regresi sebesar 0,241 dengan tingkat signifikansi 

0,000 (< 0,05). 

Uji F menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan dengan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05). Artinya, variabel X1 dan X2 secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kedisiplinan taruna. 

Adjusted R² = 0,971, yang berarti 97% variasi kedisiplinan taruna dapat dijelaskan 

oleh variabel manajemen waktu dan lingkungan asrama. Sisanya 3% dipengaruhi faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kedisiplinan taruna tidak dapat dilepaskan 

dari faktor internal dan eksternal yang memengaruhinya. 

 

Pengaruh Manajemen Waktu terhadap Kedisiplinan Taruna 

Taruna yang mampu mengatur waktu secara efektif menunjukkan tingkat 

kedisiplinan yang lebih tinggi, khususnya dalam menjalankan tugas dinas jaga. Temuan 

ini sejalan dengan teori manajemen diri yang menyebutkan bahwa kemampuan 

mengalokasikan waktu secara tepat mendukung terbentuknya perilaku disiplin dan 

konsistensi akademik maupun operasional. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05, dapat dipastikan bahwa keterampilan manajemen waktu memiliki kontribusi nyata 

dalam membentuk pola perilaku yang teratur dan bertanggung jawab. 

 

Pengaruh Lingkungan Asrama terhadap Kedisiplinan Taruna 

Lingkungan asrama yang kondusif, ditandai dengan adanya pengawasan, aturan 

yang jelas, serta iklim sosial yang positif, terbukti memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kedisiplinan taruna. Koefisien regresi yang lebih tinggi (0,241) dibanding 

manajemen waktu menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki pengaruh yang lebih 

kuat dalam membentuk kedisiplinan. Hal ini mendukung pandangan ekologi pendidikan, 

yang menekankan bahwa interaksi sosial dan budaya organisasi dapat memperkuat 
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kepatuhan terhadap aturan serta meningkatkan kesadaran kolektif untuk menjaga 

kedisiplinan. 

Temuan bahwa 97% variasi kedisiplinan dapat dijelaskan oleh variabel manajemen 

waktu dan lingkungan asrama mengindikasikan peranan dominan kedua faktor tersebut. 

Dengan demikian, penguatan program pembinaan kedisiplinan di Politeknik Pelayaran 

Sumatera Barat perlu diarahkan pada peningkatan keterampilan manajemen waktu taruna 

dan optimalisasi sistem kehidupan berasrama. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Manajemen waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan 

taruna. Mahasiswa kedinasan yang msemiliki kemampuan manajemen waktu yang efektif 

umumnya menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi, baik dalam menjalankan 

tanggung jawab akademik maupun dalam melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya. 

Kemampuan untuk mengatur dan memanfaatkan waktu secara optimal tidak hanya 

membantu mereka dalam menyelesaikan berbagai kewajiban dengan tepat waktu, tetapi 

juga membentuk karakter disiplin yang tercermin dalam setiap aspek aktivitas mereka. 

Dengan demikian, pengelolaan waktu yang baik merupakan salah satu elemen krusial 

yang memberikan andil signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan taruna, baik dalam 

konteks pembelajaran di lingkungan akademik maupun dalam pelaksanaan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan kedinasan. 

Lingkungan asrama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan taruna 

Sebuah lingkungan yang diorganisasi secara sistematis dengan penerapan aturan-aturan 

yang tegas, didukung oleh mekanisme pengawasan yang efektif, serta ditopang oleh 

budaya kolektif yang kuat, secara signifikan berkontribusi dalam membangun dan 

memelihara perilaku disiplin yang berkelanjutan di antara individu-individu yang berada 

di dalamnya. Kombinasi antara kejelasan regulasi, adanya kontrol sosial, serta 

internalisasi nilai-nilai bersama, menciptakan suasana yang kondusif bagi terbentuknya 

konsistensi dalam penerapan disiplin, sehingga perilaku tersebut tidak hanya bersifat 

sementara, melainkan menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari. 

Secara simultan, Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel manajemen 

waktu serta lingkungan asrama dengan kolaborasi, dapat memberikan penjelasan secara 

komprehensif sebesar 97% variasi yang terjadi pada tingkat kedisiplinan taruna. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut memiliki kontribusi yang sangat signifikan 

dan dominan dalam memengaruhi serta membentuk perilaku disiplin di kalangan taruna. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan kedisiplinan pada taruna 

sangat erat kaitannya dengan optimalisasi pengelolaan waktu dan penciptaan lingkungan 

asrama yang kondusif. 

Agar tercipta peningkatan dalam aspek kedisiplinan para taruna, sangat diperlukan 

implementasi program yang secara khusus berfokus pada pengembangan kemampuan 

manajemen waktu. Selain itu, upaya pembentukan lingkungan asrama yang mendukung, 

terorganisir dengan baik, serta diarahkan untuk memperkuat budaya disiplin juga menjadi 

faktor yang tidak kalah penting. Melalui pelaksanaan pelatihan manajemen waktu yang 

terstruktur dan pembinaan lingkungan asrama yang kondusif, diharapkan nilai-nilai 

kedisiplinan dapat tertanam secara lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari para taruna. 

Dengan demikian, kedua aspek tersebut saling melengkapi dalam menciptakan suasana 

yang mendukung terbentuknya karakter disiplin yang kuat di kalangan taruna  
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